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LAPORAN KEGIATAN 
POSKO ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TANGGAL 28 SEPTEMBER 2OO9 PKL 07.00 – 19.00 WIB
1. KEADAAN UMUM
Terdapat aktifitas daerah tekanan rendah di Samudera Pasifik sebelah Timur Filipina mempengaruhi kondisi atmosfer di wilayah sekitar Indonesia dengan terbentuknya daerah pumpunan angin yang memanjang dari Sumatera bagian Utara, Laut Cina Selatan, perairan sebelah Utara Kalimantan hingga perairan sebelah Utara Papua. Selain itu, kondisi suhu muka laut di Samudera Hindia sebelah barat Sumatera dan perairan sebelah Utara Indonesia cukup hangat sehingga memberikan suplai uap air yang cukup untuk daerah disekitarnya. Kondisi - kondisi tersebut  mendukung bagi pertumbuhan awan-awan hujan di wilayah Indonesia, terutama di Indonesia bagian Barat dan Utara serta disekitar ekuator. Selain itu adanya aktifitas konvektif terkait dengan tingginya temperatur pada siang hari yang merupakan aktifitas atmosfer berskala lokal disebagian wilayah Indonesia perlu diwaspadai, karena berpotensi menimbulkan hujan lebat yang disertai angin kencang dan petir dalam waktu yang tidak terlalu lama.
2. POLA ANGIN

Angin di atas wilayah Indonesia umumnya bertiup dari arah Tenggara – Barat Daya. Kecepatan angin berkisar antara 05 – 20 knot (09  – 37 km/jam). Kecepatan angin > 15 knot (> 27 km/jam) berpeluang terjadi di : Perairan barat Lampung, Samudera Hindia barat Bengkulu hingga selatan NTB, Selat Karimata, Laut Flores dan Laut Timor, Laut Sulawesi, Papua bagian utara, Perairan Kep. Kai dan Kep. Aru, Laut Arafuru.
3. KONDISI CUACA JALUR MUDIK

a. Jalur Darat

· Peluang Hujan Ringan : Sumatera bagian utara dan tengah, Pesisir Barat Sumatera bagian tengah, Kalimantan bagian barat dan timur, Sulawesi bagian tengah, Maluku bagian utara, Papua bagian barat,  tengah dan selatan, beberapa tempat di Jawa bagian barat.
· Peluang Hujan Sedang : Sumatera bagian Utara, beberapa tempat di Pesisir barat Sumatera bagian tengah, beberapa tempat di Kalimantan bagian barat, beberapa tempat di Papua bagian selatan. 

· Peluang hujan lebat : Beberapa tempat di Sumatera bagian Utara.
b. Jalur Laut

Tinggi gelombang laut Indonesia bervariasi dari 0.5 – 4.0 meter.
· 0.5 – 2.0 m : terjadi di sebagian besar perairan Indonesia

· 2.0 – 3.0 m : Selat Malaka bagian utara, Perairan barat Aceh, Perairan Mentawai, Perairan barat Bengkulu, Selat Sunda bagian selatan, Perairan selatan Banten hingga Jawa Timur, Laut Natuna, Laut 
· 3.0 – 4.0 m : Perairan utara Aceh, Perairan barat Lampung
*) Selat Sunda Bag. Utara (Merak – Bakauheni ) : 0.5 – 1.7 m.
4. PERINGATAN DINI

Wilayah yang berpotensi  hujan lebat disertai  petir dan angin kencang adalah :

-    Pesisir Barat Sumatera
-    Sumatera bagian Utara, Tengah dan Selatan 
-    Pesisir Timur Sumatera bagian Utara dan Tengah
-    Jawa bagian Barat
-    Kalimantan bagian Utara, Timur dan Tengah
-    Sulawesi bagian Utara, Tengah, Tenggara dan Selatan
-    Maluku bagian Utara dan Tengah
-    Papua bagian Barat, Utara dan Timur
5.    BADAI TROPIS 

Badai Tropis Ketsana manimbulkan dampak tidak langsung dengan menyebabkan adanya daerah konvergensi di sepanjang Sumatera bagian utara, semenanjung Malaka hingga perairan sebelah utara Pulau Kalimantan. Awan konvektif dengan potensi hujan ringan - sedang berpeluang terjadi di wilayah tersebut.
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